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ABSTRACT

Complex organic materials contained in litter, organic waste and dead living things can be decomposed
through the fermentation process to produce simpler organic matter . Sources of organic matter that can be used
as liquid organic fertilizer is plant litter. The aims of this research is to determine the content of liquid organic
fertilizer based on api-api plant litter (Avicennia marina (Forsk.) Vierh.) and ketapang (Terminalia catappa
Linn.) from West Kalimantan. Litter fermentation is carried out for 14 days. This study uses descriptive analysis,
which compare content of liquid organic fertilizer based on api-api litter with the content of liquid organic
fertilizer based on ketapang litter The results show that liquid organic fertilizer based on api-api litter contains
0.10% C-organic, N-total 0 .4%, N+P,05+K;0 0.11%, Calcium 26.85% and Magnesium 0.03%, while liquid
organic fertilizer based on ketapang litter contains C-organic 6.20%, N-total 0.19%, N+P.0s+K,0 2.22%,
Calcium 35.83% and Magnesium 0.53%.

Keywords: liquid organic fertilizer, api-api, ketapang, decomposition, nutrient

ABSTRAK

Bahan organik kompleks yang terkandung dalam serasah, sampah organik dan makhluk hidup yang mati
dapat diuraikan melalui proses fermentasi untuk menghasilkan bahan organik yang lebih sederhana. Sumber
bahan organik yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair adalah serasah tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kandungan pupuk organik cair berbahan dasar serasah tanaman api-api (Avicennia marina
(Forsk.) Vierh.) dan ketapang (Terminalia catappa Linn.) asal Kalimantan Barat. Fermentasi serasah dilakukan
selama 14 hari. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, yaitu membandingkan kandungan pupuk organik
cair berbasis serasah api-api dengan kandungan pupuk organik cair berbasis serasah ketapang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pupuk organik cair berbasis serasah api-api mengandung 0,10% C-organik, N-total 0,4%,
N+P205+K20 0,11%, Kalsium 26,85% dan Magnesium 0,03%, sedangkan pupuk organik cair berbasis serasah
ketapang mengandung C-organik 6,20%, N-total 0,19%, N+P205+K20 2,22%, Kalsium 35,83% dan
Magnesium 0,53%.

Kata Kunci : Pupuk organik cair, tanaman api-api, ketapang, dekomposisi, nutrisi

PENDAHULUAN fermentasi menghasilkan bahan organik yang

Bahan-bahan organik komplek yang lebih sederhana. Hasil dekomposisi dapat
terkadung dalam serasah, limbah bahan dimanfaatkan ~ sebagai  pupuk  organik
organik dan makhluk hidup yang telah mati (Hadisuwito, ~ 2012).  Pupuk  organik

dapat mengalami dekomposisi melalui proses mengandung bahan organik , hara makro
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dan hara mikro yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik cair yang bersifat larutan
dapat diaplikasikan ke permukaan tanah atau
di bagian tanaman secara langsung, lebih
cepat dalam mengatasi kondisi kekurangan
unsur  hara pada tanaman dan
mempertahankan kesuburan tanah. (Lingga
& Marsono, 2003; Murbandono, 2003)

Salah satu sumber bahan organik
yang berpotensi sebagai bahan dasar
pembuatan pupuk organik adalah serasah
daun. Serasah daun tidak mengandung lignin
sehingga lebih  cepat terdekomposisi.
Menurut Hogarth (1999); Nagelkerken et al.,
2008 serasah dapat menyediakan unsur hara
cadangan seperti karbon (C), nitrogen (N)
dan fosfor (P) serta berperan dalam
melepaskan secara lambat unsur hara pada
ekosistem hutan. Serasah  daun dapat
menyediakan unsur hara total yang tinggi
yaitu 47,64 ton/ha/tahun atau 80,59% jika
dibandingkan dengan ranting yaitu 5,29
ton/ha/tahun atau 8,95% dan organ
reproduksi yaitu 6,18 ton/ha/tahun atau
10,46%.

Tumbuhan mangrove  Avicennia
marina  (Forsk.)  Vierh.dan  Kketapang
Terminalia catappa Linn  merupakan
tumbuhan yang kaya akan bahan organik
sehingga berpotensi untuk dijadikan pupuk
organik. Berdasarkan Lilis & Insafitri (2020)
; Mee et al., (2014) tumbuhan A. marina
(Forsk.) Vierh. mengandung fosfor berkisar
0,04-0,05 mg/l lebih tinggi dibandingkan
kandungan fosfor Rhizophora mucronata
dengan kisaran 0,03-0,05 mg/l. Serasah A.
marina (Forsk) mengadung tanin dengan
kadar yang rendah , sehingga mempermudah
proses dekomposisi . Tumbuhan ketapang
merupakan salah satu jenis pohon tepi pantai
dengan daerah sebaran yang sangat luas
mulai dari daerah pantai berpasir , tepi
daratan dari mangrove hingga daratan yang
jauh dari pantai (Noor et al., 1999). Orwa et
al. (2009) menyatakan bahwa serasah daun
ketapang mengandung nitrogen  sebesar
3,92% , sehingga berpotensi untuk bahan

dasar pembuatan kompos atau pupuk organik
cair. Penelitian ini  bertujuan untuk
membandingkan kandungan pupuk organik
berbahan dasar serasah tumbuhan api-api
dengan serasah daun ketapang dari kawasan
mangrove dan lahan gambut di Kalimantan
Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dari Januari
2022 hingga Maret 2022. Pengambilan
sampel serasah tumbuhan api-api dilakukan
di kawasan mangrove  Desa Penibung
Kabupaten Mempawah dan pengambilan
serasah daun ketapang dilakukan di lahan
gambut di Desa Sungai Jawi Kota Pontianak.
Analisis pupuk organik cair (POC) serasah
daun api-api dan daun ketapang dilakukan di
Laboratorium  Penguji  Terpadu Pusat
Unggulan Teknologi Pengolahan Hasil
Perkebunan, Politeknik Negeri Pontianak dan
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah,
Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura
Pontianak.

Sampel serasah daun api-api diambil
dari  lantai hutan mangrove, sedangkan
serasah daun ketapang diambil di lahan
gambut . Serasah yang sudah dikumpulkan
akan dipisahkan dari bagian ranting, buah dan
batang. Masing-masing serasah daun tersebut
ditimbang sebanyak 1 kg selanjutnya
dimasukkan ke dalam wadah.

Pembuatan pupuk organik cair
mengacu pada Elvinta (2019) yaitu serasah
daun api-api dan daun ketapang dimasukkan
ke dalam wadah yang bertutup. Larutan
starter yaitu campuran 30 ml EM4 , 60 gram
gula pasir dan 2 liter air diaduk merata dan
dimasukkan ke dalam wadah yang berisi
serasah dan ditutup rapat. Proses fermentasi
dilakukan selama 14 hari dalam kondisi
anerob. Hasil dari fermentasi serasah daun
api-api dan dan ketapang yang berupa cairan
dipisahkan dari bagian padat. Hasil
fermentasi berupa cairan dimasukkan ke
dalam botol bersih untuk dilakukan
pengujian di laboratorium.
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Pengujian POC berdasarkan
parameter dari Standar Permentan 2019.
Pengujian kadar N total menggunakan
metode Kjeldahl,  penetapan kadar C-
organik dan P dalam fosfat menggunakan
metode  Spektrofotometri  UV-Vis dan
penetapan kadar K dengan metode
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)-
nyala (Sulaeman et al., 2005) Parameter
pupuk organik cair yang diamati adalah
warna POC pada hari ke-14. Parameter

kandungan POC vyaitu pH, C-organik, N
total, hara makro ( N+P20s+K>0), kalsium
dan magnesium.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari uji kandungan pupuk
organik cair serasah daun api-api (Avicennia
marina (Forsk.) Vierh.) disajikan dalam
tabel data berikut:

Tabel 1. Kandungan POC Serasah Api-Api (Avicennia marina (Forsk.) Vierh.)

Parameter Analisis Satuan POC PERMENTAN
pH - 7,32 4-9
C-Organik (%) 0,10 Minimum 10
N-Total (%) 0,04 Minimum 0,5
N+P,05+K,0 (%) 0,11% 2-6%
Kalsium (%) 26,85% -
Magnesium (%) 0,03% -

Pupuk organik cair serasah daun api-
api memiliki pH sesuai standar Permentan
2019 dengan nilai 7,32 Kandungan POC
serasah daun api-api yang tidak sesual
standar Permentan yaitu nitrogen , fosfat dan
kalium dengan nilai sebesar 0,11%
kandungan C organik dan N total. Kandungan
unsur hara mikro dalam POC serasah daun
api-api yaitu magnesium sebesar 0,03% dan

kalsium sebesar 26,85% (Tabel 1). Karakter
fisik POC serasah api-api pada umur 14 hari
adalah berwarna kecokelatan dan memiliki
bau yang menyengat seperti bau tapai

Berdasarkan hasil uji kandungan pupuk
organik cair serasah daun ketapang
(Terminalia catappa Linn.) diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 2. Kandungan POC Serasah Daun Ketapang (Terminalia catappa Linn.)

Parameter Analisis Satuan POC PERMENTAN
pH - 4,06 4-9
C-Organik (%) 6,20 Minimum 10
N-Total (%) 0,19 Minimum 0,5
N+P,0:+K,0 (%) 2,22% 2-6%
Kalsium (%) 35,83% -
Magnesium (%) 0,53 -

Kandungan POC serasah  daun
ketapang yang sesuai Standar Permentan
yaitu nilai pH (4,06) dan kandungan unsur
hara makro nitrogen , fosfat dan kalium
dengan nilai sebesar 2,22%. Kandungan C-

organik dan N total belum sesuai standar
Permentan 2019. Pupuk organik cair serasah
daun ketapang juga mengandung unsur hara
mikro seperti magnesium sebesar 0,53% dan
kalsium sebesar 35,83% (Tabel 2). Karakter
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fisik POC serasah ketapang (Terminalia
catappa Linn.) pada umur 14 hari
menunjukkan warna cokelat kehitaman dan
mengeluarkan aroma yang harum.

Hasil fermentasi serasah daun api-api
dan serasah daun ketapang selama 14 hari
menghasilkan perubahan karakteristik secara
fisik yaitu perubahan warna dan aroma khas
hasil fermentasi. Aroma khas dan perubahan
warna pada hasil akhir POC menunjukkan
dugaan bahwa waktu fermentasi 14 hari
sudah terjadi proses dekomposisi serasah
daun api-api dan daun ketapang. Menurut
Lingga (1991) ; Arief et al., (2011) bahwa
aroma harum dan asam dari hasil fermentasi
bahan organik disebabkan aktivitas
mikroorganisme yang menghasilkan
senyawa organik sederhana termasuk asam-
asam organik yang menimbulkan aroma
asam.

Nilai pH kedua POC tersebut sesuai
dengan nilai pH Standar Permentan 2019
(Tabel 1 dan 2). Aktivitas mikroorganisme
dalam proses fermentasi diduga dapat
menghasilkan nilai pH POC yang sesuai
untuk digunakan sebagai pupuk organik bagi
tanaman. Prahesti & Dwi (2011) menyatakan
bahwa dalam proses fermentasi aktivitas
kelompok bakteri metanogen akan mengubah
asam-asam organik menjadi senyawa yang
sederhana seperti metana (CH,), amoniak
(NH3) dan karbondioksida (CO,)
Selanjutnya, aktivitas kelompok
mikroorganisme lainnya akan meningkatkan
pH menjadi netral. Menurut Aryanta (2007)
bahwa nilai pH yang asam pada hasil akhir
proses fermentasi bahan organik dipengaruhi
olen adanya aktivitas penguraian bahan
organik oleh kelompok bakteri asam laktat
menjadi asam organik.

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 bahwa
pupuk organik cair serasah daun api-api
maupun serasah daun ketapang memiliki
nitrogen total yang belum sesuai dengan
Standar Permentan 2019. Kondisi ini diduga
disebabkan oleh  kondisi oksigen pada
lingkungan fermentasi tidak sesuai sehingga
proses nitrifikasi pada serasah daun api-api

dan daun ketapang selama 14 hari ini belum
optimal. Menurut Wulandari et al., (2015)
bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya
kandungan nitrogen pada hasil pengomposan
yaitu proses nitrifikasi tidak berlangsung
optimal akibat pasokan oksigen yang
terbatas. Jumlah oksigen yang sedikit akan
menyebabkan hasil amonia tidak dapat
dikonversi ke dalam bentuk nitrat.
Kandungan nitrogen total yang sangat rendah
pada serasah daun api-api diduga disebabkan
kandungan lignin dan polifenol yang terdapat
dalam serasah tersebut menghambat proses
pembentukan nitrat . Menurut Fenn et al.,
(2005) proses pembentukan ammonium
(NH}) berkaitan dengan jumlah kandungan
lignin dan polifenol yang terdapat pada
serasah. Proses pembentukan ammonium
(NHF) yang berlangsung lama maka akan
memengaruhi proses pembentukan nitrat
(NO3) menjadi lambat. Kandungan polifenol
dalam serasah dapat memengaruhi jumlah
dan kecepatan N yang akan dimineralisasi.
Pupuk organik cair serasah daun api-
api dan serasah daun ketapang mengandung
C-organik yang belum sesuai dengan Standar
Permentan 2019 (Tabel 1 dan tabel .2). Hasil
ini  menunjukkan dugaan bahwa waktu
fermentasi 14 hari belum cukup untuk
meningkatkan kandungan C-organik pada
pupuk karena dalam waktu tersebut mikroba
masih menggunakan C-organik sebagai
sumber energi untuk pertumbuhan. Menurut
Hidayat et al., (2006) tahap awal fermentasi
membutuhkan unsur C yang terkandung
dalam bahan organik sebagai sumber energi
untuk aktivitas mikroba. Nilai kandungan C-
organik yang sangat kecil pada hasil pupuk
organik cair serasah api-api diduga juga dapat
disebabkan oleh kondisi lingkungan tempat
pengambilan sampel. Menurut Winda (2021)
bahwa kadar C-organik dipengaruhi oleh
faktor kondisi tanah dan pengaruh iklim.
Lokasi pengambilan sampel serasah api-api
di hutan mangrove Mempawah memiliki
kondisi tanah yang berlumpur dengan tingkat
salinitas yang tinggi dan dipengaruhi oleh
pasang surut air laut.Menurut Sulviani (2016)
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bahwa pasang surut air laut akan
memengaruhi proses dekomposisi menjadi
tidak optimal sehingga kandungan C-organik
menjadi rendah.

Kandungan unsur hara esensial seperti
fosfor dan kalium pada hasil akhir pupuk
organik cair serasah api-api sangat rendah
sehingga mengakibatkan nilai NPK yang
diperoleh  belum  memenuhi  Standar
Permentan 2019 vyaitu 0,11% (Tabel 1).
Rendahnya kandungan unsur-unsur tersebut
diduga karena lokasi tempat pengambilan
sampel dipengaruhi oleh pasang surut air laut,
sehingga sumber fosfat hanya berasal dari
penguraian biota laut oleh dekomposer.
Daerah yang berada di sekitar daratan
umumnya memiliki laju dekomposisi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
yang mendekati tepi laut. Berdasarkan hasil
penelitian Yulma et al.,, (2015) bahwa
kontribusi bahan organik dari serasah api-api
pada stasiun yang memiliki karakteristik
perairan dengan arus pasang surut yang tinggi
mengakibatkan kandungan bahan organik
yang dihasilkan oleh serasah menjadi sangat
rendah. Kandungan bahan organik serasah
api-api yang dihasilkan pada stasiun tersebut
yaitu unsur nitrogen 0,00169% dan unsur
fosfor 0,00085%. Menurut Langenheders
(2005) bahwa tingkat salinitas yang tinggi
pada daerah yang berada dekat dengan laut
dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan
menurunkan kemampuan bakteri dalam
mendekomposisi serasah. Hasil penelitian
Yusnafi  (2006) menunjukkan  bahwa
keanekaragaman dan kelimpahan bakteri
serasah daun. Avicennia marina  pada
berbagai tingkat salinitas di Teluk Tapian
Nauli menurun seiring dengan meningkatnya
salinitas . Menengkey (2010) memperkuat
bahwa daerah yang berada pada tepian laut
akan  mengalami  penurunan  jumlah
kandungan bahan organik pada serasah,
disebabkan adanya arus gelombang yang
merombak sedimen dan langsung terbawa ke
laut dengan bantuan pasang surut air laut.

Pupuk organik cair serasah ketapang
mempunyai kandungan unsur hara fosfor dan

kalium yang tinggi sehingga nilai NPK yang
dihasilkan memenuhi standar Permentan
2019 dengan nilai 2,22% (Tabel 2). Hasil
POC serasah ketapang yang sesuai standar
tersebut diduga dikarenakan unsur hara yang
terdapat pada daun ketapang tersedia dalam
jumlah yang tinggi. Tingginya kandungan
kalium dalam pupuk organik cair serasah
ketapang diduga karena bahan organik daun
ketapang yang digunakan  memiliki
kandungan kalium dalam jumlah yang tinggi.
Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian
Mochtar et al., (2018) kandungan kalium
total pada daun kering ketapang dengan
waktu fermentasi 14 hari berkisar antara
1,08-1,34%. Kandungan kalium yang tinggi
pada POC ketapang menunjukkan bahwa
aktivitas mikroorganisme dalam penguraian
bahan organik serasah bekerja optimal.
Menurut Ony et al., (2022); Mubarokah et al.,
(2022).  aktivitas mikroorganisme dalam
pupuk untuk menguraikan bahan organik
yang mengakibatkan terputusnya rantai
karbon dalam bahan organik tersebut menjadi
lebih sederhana sehingga kadar kalium yang
berada pada pupuk organik menjadi tinggi.
Hasil perombakan senyawa organik oleh
mikroorganisme akan meningkatkan
kapasitas tukar kation sehingga kadar kalium
pada pupuk organik cair menjadi tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pupuk organik cair
berbahan dasar serasah api-api mengandung
unsur hara yaitu C-organik 0,10%, N-total
0,4%, NPK 0,11%, Kalsium (Ca) 26,85% dan
Magnesium (Mg) 0,03%. Pupuk organik cair
berbahan dasar serasah ketapang
mengandung unsur hara vyaitu C-organik
6,20%, N-total 0,19%, NPK 2,22%, Ca
35,83% dan Mg 0,53%. Pupuk organik cair
berbahan dasar serasah ketapang memiliki
kandungan unsur hara NPK yaitu 2,22% yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
organik cair berbahan dasar serasah api-api
yaitu 0,11%.
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